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 Lampiran: Pertanyaan Penuntun Wawancara 

1. Asal- usul Dari Suku Dawan L yang ada di Mioteng? 

2. Apa saja unsur yang membedakan antara Suku Dawan L dan Suku Dawan R? 

3. Bagaimana proses pencarian jodoh dalam Suku Dawan L, pada Zaman dahulu hingga saat 

ini? 

4. Apa yang menjadi kekhasan dari perkawinan masyarakat Mioteng? 

5. Apakah dalam perkawinan masyarakat Mioteng ada tahap-tahap untuk menuju pada 

sebuah perkawinan? Dan bagaimana alur dari tahap-tahap tersebut? 

6. Apa makna dari istilah Bunuk hau No’o? 

7. Dalam perkawinan masyarakat Mioteng, siapakah yang berperan penting atau berhak 

dalam menentukan mas kawin, jika ada? 

8. Materi apa saja yang digunakan masyarakat Mioteng sebagai mas kawin (Belis) dalam 

suatau perkawinan? 

9. Apa saja makna dari Mas kawin yang digunakan dalam perkawinan Suku Dawan L? 

10. Apa makna dari istilah Tali suaf ma takpani? 

11. Apa saja unusur-unsur adat yang tercantum dalam masyarakat Suku Dawan L di Mioteng? 

12. Apa fungsi dari adat istiadat bagi masyarakat Suku Dawan L, yang ada di Mioteng? 

13. Bagaimana relasi pasangan dengan kedua orangtua setelah perkawinan pada masyarakat 

Suku Dawan L di Mioteng? 

14. Mengapa ada istilah helas keta dan bagaiamana helas keta itu dapat berlangsung? 

15. Sanksi apa sajakah yang akan dikenakan bagi salah satu pasangan yang menyimpang dari 

relasi perkawinan yang sudah diikat? Dan siapakah yang berhak untuk memberikan sanksi 

tersebut jika ada penyimpangan? 

  

 


